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MOTTO 
 

“Tanamkanlah Kemandirian Sejak Dini” 
(Ellisa M. Sholeh) 

 

 

 

 خَيْرُ النًّاسِ مَنْ أنَْفَعهُُمْ لِلنَّاسْ 

“Sebaik-baik manusia adalah  
Orang yang paling bermanfaat bagi orang lain”.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 HR. Ahmad Thabrani Daruqutni, Al-Mu’jam al-Ausath, Juz VII, hlm. 58.  
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PESANTREN AL-MUBAROK MANDALA, RUBARU, SUMENEP 1995-2010 

(PERKEMBANGAN PENDIDIKAN DAN DAMPAK NYA) 

 

Abstrak 

Hadirnya Pondok Pesantren Al-Mubarok di Desa Mandala, merupakan salah satu 

lembaga pendidikan pesantren modern dengan berbagai transformasi pendidikan dan 

pengembangan pengajaran. Sehingga menjadi sentral pengembangan pendidikan yang 

berbasis pesantren modern. Pesantren ini berdiri pada tahun 1995 M hingga sekarang, 

dan mengalami perkembangan yang cukup signifikan dengan mengikuti 

perkembangan zaman. Meskipun awal mula pendidikan pesantren menggunakan 

sistem metode sorogan dan bandongan serta melalui rujukan kitab-kitab klasik, namun 

pengajarannya tetap dipertahankan. Dengan perkembangannya pondok pesantren Al-

Mubarok mampu menuju pada standar ideal, serta mampu bertahan di tengah maraknya 

pondok pesantren dan juga bisa menawarkan sekolah formal.  

Penelitian ini membahas dari tiga permasalahan, Pertama, Mengapa masyarakat 

mendorong keluarga keaji mendirikan pesantren. Kedua, Bagaimana sejarah dan 

perkembangan pondok pesantren Al-Mubarok.  Ketiga, Bagaimana dampak pondok 

pesantren Al-Mubarok terhadap masyarakat Desa Mandala. Peneliti menggunakan 

pendekatan sejarah dengan teori ashobiyah yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun 

bahwa dalam kehidupan masyarakat baik secara individu maupun kelompok 

mempunyai kesadaran solidaritas yang lahir dari hati nalurinya. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pesantren Al-Mubarok tidak lepas 

dari berbagai faktor yang melatar belakangi berdirinya pesantren, yaitu faktor agama, 

sosial-budaya dan ekonomi. Pesantren Al-Mubarok dirintis oleh KH. Fathorrahman. 

Pesantren ini juga memiliki peran penting dalam mendorong atas perubahan sosial 

keagamaan dan pendidikan di Mandala serta sebagai penggerak dalam perekonomian 

masyarakat dan pelestari tradisi keagamaan. Periode perkembangan pesantren terjadi 

setelah adanya sistem pendidikan formal dan telah memiliki tingkat jenjang 

Ibtida’iyah, Tsanawiyah dan Aliyah. Sehingga pesantren memberikan dampak 

terhadap Lembaga, santri dan masyarakat, serta membentuk pribadi yang memiliki 

akhlaq al karimah. 

 

Kata Kunci: Pesantren Modern, Keaji, Solidaritas Sosial. 
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TRASLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tid ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan  

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts Te dan es ث

 Jim J Je ج

 ẖa ẖ    Ha (dengan garis bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz De dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Shad Sh Es dan ha ص

 Dlad Dl De dan el ض

 Tha Th Te dan ha ط

 Dha Dh De dan ha ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Ghain Gh Ge dan ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل



x 

 

 

 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 lam alif La El dan a لا

 Hamzah ’ Apostrop ء

  Ya Y Ye ى

 

2. Vokal  

a. Vokal Tunggal  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fatẖah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dlammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 

َ  ي  fatẖah dan ya Ai a dan i 

َ  و  fatẖah dan wau Au a dan u 

Contoh:  

 ẖusain :  حسين

 ẖauli :   حول

 

3. Maddah  

Tanda Nama Huruf  Latin Nama 

 Fatẖah dan س ا

alif 

Â a dengan caping di 

atas 



xi 

 

 

 

ي  Kasrah dan س 

ya 

Î i dengan caping di 

atas 

 Dlammah س و

dan wau 

Û u dengan caping di 

atas 

 

4. Ta Marbuthah  

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberik harakat sukun, dan 

transliterasinya adalah / h /. 

b. Kalau kata yang diakhiri dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang bersandang 

/ al /, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah ditransliterasi dengan / h /. 

Contoh:  

 Fâthimah :     فا طمة 

 Makkah al-Mukkaramah : مكّة المكرّمة

 

5. Syaddah  

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang bersaddah itu.  

Contoh: 

 rabbanâ :  ربنّا

 nazzala :  نّزل

 

6. Kata Sandang 

Kata Sandang “  ال “ dilambangkan dengan “ al “, baik yang diikuti dengan 

huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

Contoh:  

 al-syamsiyah :  الشمش

 .al-ẖikmah :  الحكمة
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم
أشهد أن لاإله إلّاالله وحده لاشريك له وأشهد أنّ محمّدا عبده ورسوله. , الحمد لله 

 محمّد وعلى أله وأصحابه أجمعين.والصّلاة والسّلام على 
 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik dan 

hidayahnya kepada saya semua. Anugerah terbesar adalah anugerah kesehatan. Hal itu 

menjadi sebuah anugerah utama bagi penulis dalam proses penulisan skripsi  ini. 

Sholawat dan salam semoga senantiasa mengalir deras kepada baginda Nabi 

Muhammad SAW yang telah menjadi jalan dari kegelapan menuju jalan yang terang 

yang telah menggiring umat manusia menuju zaman ilmu pengetahuan yang  penuh 

barokah ini. 

Mencari ilmu bagi penulis pada dasarnya merupakan sebuah kewajiban dalam 

pengembaraan yang berada di luar diri penulis. Dengan pembelajaran yang telah saya 

dapatkan, baik dari bangku-bangku kuliah maupun di luar kelas, merupakan bekal 

utama saya dalam menjawab teka-teki hidup yang tidak pernah terlunaskan. Ilmu 

pengetahun adalah tongkat bagi saya untuk menjalani kehidupan yang penuh dengan 

rintangan dan tantangan. Meski demikian, Ilmu yang telah penulis dapatkan selama ini 

tentunya belum cukup untuk menjawab teka-teki kehidupan, sebab ilmu pengetahuan 

bukanlah sebuah jawaban akhir, akan tetapi ilmu pengetahuan lebih merupakan sebagai 

dasar dalam menggapai segala cita-cita di masa yang akan datang. 
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Demikian juga, penulisan Tesis ini bukanlah sebuah jawaban akan dalam kajian 

Pesantren yang muncul di lapangan. Akan tetapi merupakan sebuah upaya penulis 

dalam mempelajari berbagai realitas pesantren-pesantren yang ada di Sumenep 

Madura. Tesis ini merupakan analisis sederhana dari adanya sebuah pesantren yang ada 

di Sumenep Pulau Madura, yakni Pondok Pesantren Al-Mubarok Mandala, Rubaru, 

Sumenep 1995-2010 M dalam kajian (Studi Perkembangan Pendidikan dan 

Dampaknya), khususnya masyarakat Desa Mandala. Meski demikian, penulis berharap 

karya sederhana ini dapat memperkaya khazanah keilmuan penulis dan masyarakat 

pada umumnya terutama mengenai lembaga pendidikan keislaman yang berkembang 

pada abad ke-20. 

Penulis mengakui bahwa penulisan tesis ini tidak akan pernah terselesaikan 

tanpa adanya campur tangan dari berbagai pihak yang telah bersedia menyumbangkan 
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ta’zhim dan hormat, penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu penulis dalam proses penyelesaian skripsi ini yang di antaranya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesantren atau pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang 

mengajarkan tentang ilmu keagamaan dan keislaman. Kehadiran pondok pesantren 

disinyalir memberi nuansa kesegaran spritualitas dan kekohon karakter bagi 

masyarakat. Tak hayal, jika kehadirannya mampu menghasilkan ulama-ulama besar 

dan para pemikir Islam yang secara keilmuan agama tidak diragukan lagi. Di samping 

itu, pesantren menjadi lembaga pendidikan yang memberi sumbangsih sosilogis 

kultural dalam proses pembentukan masyarakat madani demi kemajuan bangsa dan 

negara. 

Sejarah kelahiran pondok pesantren di Indonesia berawal dari persoalan riil 

masyarakat. Hal itu dapat di telusuri dari perjuangan Wali Songo di Pulau Jawa yang 

secara historis dipandang sebagai tonggak pesantren di Indoensia. Perjuangan mereka 

diawali dengan proses penataan masyarakat untuk menuju tatanan sosial-politik yang 

damai2. Pada tahapan selanjutnya, meraka mulai menggalakkan unsur-unsur yang 

mengarah pada gerakan intelektual dengan membuka kursus-kursus keagamaan yang 

menitikberatkan pada persoalan-persoalan akidah, akhlak dan tassawuf.3 

                                                 
2 Marwan Saridjo, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia, (Jakarta: Dharma Bhakti, 1982), hlm. 

22-24. 
3 Ibid, hlm. 23. 
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Biasanya awal mula berdirinya sebuah pesantren, baik itu pesantren kecil atau 

pun pesantren besar adalah berangkat dari forum halaqah untuk pengajian al-Qur’an4 

atau dakwah keagamaan yang diperuntukkan untuk kalangan sekitar, seperti keluarga 

sendiri, kerabat, dan para sahabat yang kemudian lambat laun forum tersebut menjadi 

lebih besar yang diikuti oleh masyarakat luas untuk berguru dan menimba ilmu 

keagamaan.5 

Dari sinilah kemudian diperlukan bangunan yang dikenal dengan sebutan pondok 

pesantren6. Menurut Nurcholis Madjid Kata “pesantren” mengandung pengertian 

sebagai tempat para santri atau murid pesantren. Sedangkan kata “santri” diduga 

berasal dari bahasa sansekerta sastri yang berarti “melek huruf”, atau bisa juga berasal 

dari bahasa jawa cantrik yang berarti seorang yang mengikuti gurunya kemana pun 

pergi. 

Pesantren merupakan intrumen besar bagi tumbuh kembangnya Islam di 

Nusantara. Keterlibatan pesantren di dalam Islam tidak hanya urusan pola 

keberagamaan saja. Akan tetapi, dalam rangka menjaga hubungan antara sesama 

mahluk tidak terkecuali bagaimana hubungan antara manusia dengan manusia, dan 

                                                 
4 Karel A Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun Modern, 

(Jakarta: Dharma Aksara Perkasa, 1986), hlm. 10-11. 
5 Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 

1997), hlm. 57-58. 
6 Istilah pondok diambil dari khasanah bahasa Arab “funduk” yang berarti ‘ruang tidur, wisma 

atau hotel sederhana’. Pondok berfungsi sebagai tempat tinggal atau asrama bagi santri. Pondok 

merupakan ciri khas tradisi pesantren yng membedakannya dengan sistem pendidikan tradisonal di 

masjid-masjid yang berkembang di kebanyakan wilayah Islam di negara-negara lain. Bahkan sistem 

asrama ini pula yang membedakan pesantren dengan sistem pendidikan surau di daerah Minangkabau. 

Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, (Jakarta: LP3ES, 

1994), hlm. 45. 
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manusia dengan lingkungannya. Islam yang menjadi sebuah identitas Indonesia pada 

umumnya memberikan pengaruh besar terhadap munculnya pesantren di Indonesia. 

Pesantren mulai berdiri di daerah pinggiran dengan kesadaran masyarakat betapa 

pentingnya pendidikan karakter yang harus diberikan kepada anaknya. Dengan adanya 

pesantren hal ini menjadi sebuah jawaban bagi masyarakat untuk menuai keilmuan 

yang berdasarkan kebutuhan masyarakat seperti perilaku dalam masyarakat dan 

keislaman.7 

Dalam konteks sejarah pendidikan nasional, pendidikan pesantren tidak hanya 

sebagai lembaga pendidikan yang identik dengan pembelajaran ilmu keagamaan-

keislaman, tetapi juga mengandung makna keaslian (indigenous) Indonesia. Tetapi 

antara pondok pesantren dan islam adalah dua sisi yang tidak bisa dipisahkan. Secara 

tidak langsung kita bisa mengatakan bahwa peran pesantren sebagai sarana penyebaran 

Islam, setelah Islam sudah tersebar luas ke kantung-kantung masyarakat, maka lambat 

laun fungsi pesantren mulai mengalami perkembangan sebagai lembaga transformasi 

pendidikan. 

Banyak kalangan menilai bahwa pesantren menjadi awal mula bagi 

perkembangan Islam di Indonesia. Dinamika pesantren pun tidak cukup dipandang dari 

sisi Perkembangan Islam di Indoensia dapat ditandai dari banyaknya pondok pesantren 

sebagai institusi islam yang tidak bisa lepas dari peran pesantren sebagai lembaga 

pendidikan. Pesantren dan masyarakat adalah senyawa yang tidak bisa berdiri sendiri 

                                                 
7 Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kiai dan Visinya Mengenai 

Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2015) hlm. 27-28. 



4 

 

 

 

dan dipisahkan. Perkembangan pesantren akan selalu menyesuaikan dengan konteks 

perubahan masyarakat yang telah dituntut dengan perubahan zaman. Dalam konteks 

inilah tidak heran apabila pendidikan di pesantren tampil dalam banyak varian, ada 

pesantren tradisional, pesantren modern, serta penggabungan antara keduanya, 

tradisional-modern8. 

Pesantren tradisional atau biasa juga akrab disebut dengan pesantren salaf 

mempunyai beberapa karakteristik, diantaranya adalah pola pembelajaran dengan 

fokus kajian pada teks-teks Islam klasik (baca: kitab kuning) karya ulama abad 

pertengahan, intensifikasi musyawarah (bahsul masail), berlakunya sistem diniyah 

(klasikal), pakaian, tempat dan lingkungannya yang mencerminkan masa lalu, dan 

kultur serta paradigma berfikirnya didominasi oleh term-term klasik seperti tawadu’, 

zuhud, barakah, dan qanaah. Pesantren salaf tetap terpaku pada tradisi-tradisi lama dan 

tidak ingin membuka diri terhadap perkembangan yang ada. Pesantren salaf ini 

mempunyai paradigma akhirat orented9. 

Model pesantren yang kedua adalah pesantren yang beradaptasi dengan iklim 

pendidikan di luar pesantren. Karakteristik dari pesantren ini adalah penekanan pada 

penguasaan bahasa asing (Arab-Inggris), kurikulum pesantren lebih mengadopsi 

                                                 
8 Pada mulanya Zamakhsyari Dhofier mengkategorikan pesantren menjadi dua, yaitu pesantren 

salaf (salafi) dan pesantren khalaf. Berdasarkan tingkat konsistensi dengan sistem lama dan 

keterpengaruhan oleh sistem modern, pesantren dikategorikan ke dalam tiga bentuk yaitu pesantren 

salafiyah, pesantren khalafiyah, dan pesantren campuran atau kombinasi. Lihat Pondok Pesantren dan 

Madrasah Diniyah: Pertumbuhan dan Perkembangannya, (Jakarta: Departemen Agama RI Direktorat 

Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2003), hlm. 29. 
9 Saiful Amin Ghofur, dkk, Menggagas Pesantren Masa Depan: Geliat Suara Santri untuk 

Indonesia Baru, (Yogyakarta: Qirtas, 2003), hlm. 7. 
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kurikulum pendidikan modern, diikuti lunturnya term-term klasik, seperti zuhud, 

barokah, dan qanaah, penekanan pada rasionalitas, future oriented, persaingan hidup, 

dan penguasaan teknologi. Pada umumnya, pesantren modern titik lemahnya ada pada 

minimnya penguasaan khazanah Islam klasik, bisa dipastikan sebagian besar dari out 

put-nya tidak mampu membaca kitab kuning dengan standart pesantren tradisional. 

Beberapa model pesantren ini, seperti Pesantren Darussalam Gontor Ponorogo, Zaitun 

Solo, Darun Najah dan Darur Rahman Jakarta.10 

Model pesantren yang terakhir adalah tradisional-modern. Model pesantren ini 

adalah akulturasi dari keduanya. Pesantren ini pada prinsipnya tetap mempertahankan 

sebuah identitas pesantren tradisional tapi juga memasukkan unsur-unsur pesantren 

modern. Prinsip-prinsip dasar pesantren tradisional tetap dilestarikan, serta 

mempertahankan dan membuka diri untuk selalu mengikuti perkembangan zaman 

tanpa harus tercerabut dari akarnya. Pesantren ini tetap ada pengajian kitab kuning, 

akan tetapi juga memasukan kurikulum modern, layaknya bahasa Inggris serta 

membuka ruang-ruang kreatifitas baru bagi para santri untuk menyulut potensi yang 

terpendam. Salah satu contoh model pesantren ini adalah Pondok Pesantren Al-

Mubarok, Desa Mandala. 

Ketiga model pesantren itu terus berjalan menjadi bagian dari pendidikan 

alternatif yang telah banyak memberikan kontribusi bagi masyarakat. Dengan segala 

bentuk kreatifitas yang dimiliki, pesantren menjadi lembaga pendidikan altenatif yang 

                                                 
10 Ibid., hlm. 8. 
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murah secara administratif tapi juga mempunyai out-put yang berkualitas. Pesantren 

selalu memberi ruang-ruang kreatifitas baru bagi para santrinya. Sehingga kelak ketika 

keluar mereka tidak hanya pintar berbicara tentang halal dan haram. Akan tapi, 

bagaimana santri juga mempunyai skill yang mumpuni dalam berbagai persoalan yang 

terjadi di masyarakat, serta mereka tidak merasa asing dan bisa hidup mandiri. 

Perkembangan pesantren di Indonesia khususnya wilayah Jawa Timur dan 

Madura pesantren menjadi sebuah alat utama dalam persoalan kehidupan manusia 

terutama di bidang keagamaan. Bagi orang Madura pendidikan karakter keagamaan itu 

lebih penting dari pada pembelajaran persoalan ekonomi. Karena persoalan etika 

kehidupan lebih penting daripada semua bidang cabang keilmuan. Agamapun juga 

menjadi penting bagi orang tua dikalangan masyarakat Madura karena kehidupan 

sehari-hari tidak bisa lepas dari persoalan yang bersentuhan dengan agama. Maka dari 

itu untuk semua anaknya orang Madura setidaknya mengenyam pendidikan pesantren 

baik di pesantren salaf atau pesantren semi formal. Semi formal disini ialah pesantren 

dengan perkembangannya mengalami penambahan di bidang sektor pendidikan formal 

dan tidak melulu di bidang kajian kitab kuning tapi sesuai dengan kemajuan zaman. 

Membahas tentang pesantren, tentu tidak akan lepas dari sosok kiai. Karena pada 

dasarnya tanpa adanya kiai tentunya tidak akan ada yang namanya pesantren dan santri 

yang belajar kepada kiai. Karisma dan pengetahuan soal ilmu keagaman yang dimiliki 

oleh kiai membuat sosoknya disegani di tengah masyarakat. Kiai menduduki posisi 

kepemimpinan dalam lingkungannya, selain sebagai pemimpin agama dalam 

kehidupan masyarakat, kiai juga memimpin pondok pesantren di tempat yang di 
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tinggali. Di lingkungan pesantren inilah kiai tidak hanya dianggap sebagai guru agama 

saja oleh santri, tapi juga sebagai bapak atau orang tua. Sebagai seorang bapak yang 

sangat luas jangkauan pengaruhnya kepada semua santri, menempatkan kiai sebagai 

orang yang dihormati, disegani, dipatuhi dan menjadi petunjuk bagi ilmu pengetahuan 

bagi santri. 

Kiai atau pengasuh pondok pesantren merupakan elmen yang sangat esensial 

bagi suatu pesantren. Rata-rata pesantren yang berekembang di Jawa dan Madura sosok 

kiai menjadi seseorang yang sangat berpengaruh, baik atas dasar kharsimatik dan 

berwibawanya. Sehingga hal itu amat disegani oleh masyarakat dilingkungan 

pesantren. Di samping itu, kiai pesantren biasanya juga sebagai penggagas atau pendiri 

dari pesantren yang bersangkutan. Oleh karenanya sangat wajar jika pertumbuhan 

pesantren sangat dipengaruhi oleh sosok seorang kiai.11 

Pesantren pada umumnya di Madura dipimpin oleh keturunan darah biru atau 

ningrat, hal itu sudah jamak diketahui. Akan tetapi, pesantren yang peneliti akan kaji 

berbeda dengan pesantren pada umumnya di Madura. Pesantren yang berada di Desa 

Mandala ini lahir dari seorang menantu keaji yang didorong oleh masyarakat setempat. 

Dalam kontek ini pesantren Al-Mubarok dipimpin oleh menantu keaji  dan juga bukan 

seorang keturan dari kalangan darah biru atau ningrat. Hal itu terjadi dengan dorongan 

masyarakat Desa Mandala melihat tumbuh kembangnya arus kemajuan zaman dan 

rendahnya pengetahuan masyarakat soal ilmu keagamaan dan pendidikan lainya. Atas 

                                                 
11 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren, (Jakarta: PT Pustaka LP3ES, 1999), hlm. 13. 
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dasar itulah masyarakat berbondong-bondong silaturahim ke tempat keluarga keaji 

untuk bermusyawarah mengenai persoalan tempat menimba ilmu bagi anak-anak Desa 

Mandala. Sejalan dengan istilah “paleng enjek tak engha’ engko’”,12 merupakan 

kesadaran masyarakat Desa Mandala akan pentingnya ilmu keagamaan untuk generasi 

penerusnya, supaya status sosial-religiusnya lebih baik dan bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar. 

Pondok pesantren Al-Mubarok berdiri pada tahun 1995 oleh menantu keaji. 

Pesantren ini berada di Desa Mandala, Kecamatan Rubaru, Kabupaten Sumenep, 

Madura, Jawa Timur. Pesantren ini bermula dari kajian-kajian keislaman dan 

pembelajaran tentang akhlak, tajwid, dan persoalan akidah terhadap keesaan tuhan. 

Model pembelajaran ini tidak seperti pada pendidikan formal yang sudah mempunyai 

pedoman pembelajaran. Akan tetapi, pembelajaran ini atas inisiatif keaji/modin.13 

Hadirnya tokoh (keaji) sebagai medium terjalinnya komunikasi dan intraksi 

pengetahuan, lebih-lebih soal keagamaan terhadap masyarakat Desa Mandala, 

sehingga menjadi titik awal perubahan sosial-religius di desa tersebut. Kegiatan rutin 

                                                 
12 “Setidaknya tidak seperti saya” Semboyan prinsip kehidupan bagi masyarakat Desa Mandala 

dalam persoalan pendidikan, keagamaan, dan lain-lain. Dengan semboyan tersebut bagi anak-anak 

mereka nantinya tidak seperti apa yang sudah dialami oleh orang tuanya seperti bertani. Harapanya 

meskipun nantinya bertani juga mereka punya aktivitas lain dalam memperbaiki kehidupanya di masa 

yang akan datang.  
13 Keaji/modin sebutan untuk tokoh yang mengurus persoalan pernikahan. Selain itu keaji juga 

mengurus tentang tradisi keagamaan seprti slametan, pelet kandhung, tahlilan dan lain-lain. Keaji disini 

dalam pandangan masyarakat Madura khususnya Desa Mandala karena dipandang persoalan 

keagamaannya lebih memempuni dalam bidang tersebut. Sehingga didorong untuk masyarakat sekitar 

untuk mengajari anakanya baik mengaji, persoalan aqidah, dan akhlak. 
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keagamaan pun terus berjalan setiap hari dari siang sampai malam dari belajar tentang 

akidah, tajwid, dan ngaji kitab suci (al-Qur’an) dengan berbagai tingkatan.  

Sebelumnya anak-anak di Desa Mandala hanya mengeyam pendidikan di sekolah 

dasar negeri yang berada di perbatasan dengan desa karangnangkan, sedangkan untuk 

pembelajaran ilmu keagamaan masih sangat minim. Bahkan anak-anak Desa Mandala 

untuk belajar ilmu agama harus mondok di pesantren An-Nuqayyah Guluk-Guluk atau 

Al-Amin Parenduan yang jaraknya cukup jauh. Dengan persoalan yang terjadi di atas. 

Sehingga masyarakat mendorong keluarga keaji untuk membuka pengajian keagaman 

yang berbau pesantren.14 

Aktivitas masyarakat Desa Mandala semakin kompleks dengan intraksi 

pengetahuan keagamaan setelah keaji memulai kegiatan keagamaan di Desa Mandala. 

Berbagai pengetahuan keagamaan yang dipelajari keaji seperti yang disebutkan diatas 

membuat masyarakat setempat tidak perlu lagi belajar ilmu keagamaan yang bercorak 

pesantren dan tidak perlu jauh-jauh lagi. Bahkan masyarakat sangat antusias untuk 

mengikuti pembelajaran yang diampu langsung oleh keaji.  

Banyaknya masyarakat yang ikut aktivitas keagamaan keaji membuat beliau 

membentuk pola pembelajaran dan manajemen bercorak pesantren. Dengan pola dan 

manajemen pembelajaran tersebut masyarakat semakin efektif dan kondusif dalam 

menjalankan program yang telah keaji agendakan. Teras masjid menjadi tempat 

pembelajaran bagi masyarakat Desa Mandala dan aktivitas keagamaan lainnya. 

                                                 
14 Wawancaran dengan Ma’adin salah satu masyarakat yang mendorong untuk membangun 

pesantren, pada tanggal 06 Januari 2021, pukul 16.00  
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Bersamaan dengan itu, keaji memberi aturan baru bagi santri kalong untuk menginap 

di tempat keaji. Untuk jama’ah laki-laki bisa tidur di teras-teras masjid dan bagi santri 

perempuan di tempatkan diteras rumah keaji karena pembelajaran keagamaan dirasa 

tidak cukup dilakukan hanya pada siang hari sampai malam. Adanya peraturan tersebut 

untuk memanfaatkan waktu subuh melakukan salat berjama’ah dan dilanjutkan dengan 

kajian kitab. Adapun aktivitas setelah melakukan kajian kitab ialah bersih-bersih 

seperti dihalaman rumah keaji, masjid, mencuci pakaian keluaga keaji dan membantu 

aktivitas keaji baik dalam persoalan bertani, dan lain sebagainya. 

Keaji di Desa Mandala mempunyai fugsi sebagai pemimpin dalam berbagai 

tradisi keagamaan, seperti tahlilan, pelet kandhung, slametan. Hal ini tidak lepas dari 

kepribadian seorang keaji dalam persoalan keagamaan yang dipandang mengempuni 

di bidang keilmuan keagamaan lebih tinggi dari masyarakat.  

Perkembangan kehidupan masyarakat dengan adanya kajian yang diadakan oleh 

keaji membuat masyarakat resah dalam perjalan kehidupannya. Sehingga dengan 

adanya obrolan dari berbagai masyarakat maka tumbuhlah persoalan-persoalan baru 

bagi masyarakat dengan melihat kondisi pemuda di Desa Mandala mengenai persoalan 

keagamaan pemuda. Maka dari itu masyarakat mulai mendatangi menantu keaji yang 

dianggap mampu untuk mendidik, mengajari persoalan keagamaan sesuai dengan 

tumbuh kembangnya perilaku pemuda. Sehingga masyarakat mendiskusikan dan 

mendorong untuk mendirikan pesantren. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 
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Pada penelitian ini peneliti membahas tentang “Pesantren Al-Mubarok Mandala, 

Rubaru, Sumenep 1995-2010 M”.  Peneliti dalam penelitian ini membatasi dari tahun 

1995-2010 M, karena pada tahun 1995 M  merupakan adanya dorongan kuat dari 

masyarakat dalam pembangunan pondok pesantren melalui dorongan terhadap 

menantunya serta faktor apa saja yang melatar belakagi. Oleh karena itu, peneliti 

membuat batasan awal dari penelitian ini. 

Kemudian  peneliti membatasi penelitian ini pada tahun  2010  M,  karena  pada 

tahun  tersebut  merupakan mulainya adanya pengembangan dan perkembangan 

pendidikan di pesantren Al-Mubarok yang berbasis formal dangan nama sekolah Nurul 

Ulum, serta diakuinya oleh kementerian agama republik Indonesia dan dampak yang 

terjadi dalam kehidupan masyarakat Desa Mandala. 

Untuk  menghasilkan  deskripsi  dan  analisis  sejarah  yang  sistematis  dan 

komprehensif,  penulis  memfokuskan  dan  merumuskan  penelitian  ini  dengan 

beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Mengapa masyarakat mendorong keluarga keaji mendirikan pondok  

pesantren? 

2. Bagaimana perkembangan Pondok Pesantren Al-Mubarok tahun 1995-2010? 

3. Bagaimana dampak Pondok pesantren Al-Mubarok terhadap masyarakat 

Desa Mandala?  

C. Tujuan dan Kegunaan 

1.  Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan deskripsi di atas, peneliti secara terperinci tujuan penelitian ini 

dapat dikemukakan dalam beberapa pernyataan sebagai berikut:  

a) Untuk mendeskripsikan sejarah berdirinya Pesantren Al-Mubarok 

Mandala, Kecamatan Rubaru, Kabupaten Sumenep pada tahun 1995-2010 

M. 

b) Untuk menganalisis dorongan masyarakat terhadap keaji dalam 

pembangunan Pesantren Al-Mubarok.  

c) Untuk menjelaskan dan menganalisis Perkembangan, dampak pondok 

pesantren terhadap santri dan masyarakat Desa Mandala. 

2.  Kegunaan Penelitian 

a) Kegunaan teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan kontribusi 

keilmuan dalam keilmuan kepesantrenan dan perkembangan ilmu 

keislaman, serta memberikan kontribusi keilmuan terhadap sejarah 

peradaban Islam dalam kaitannya dibidang kajian Islam lokal pesantren di 

Jawa Timur, khususnya Pesantren di Sumenep.  

b) Kegunaan praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam dunia 

praktisi peradaban Islam dalam pengembangan lembaga pesantren di masa 

depan, serta dapat dijadikan acuan untuk peneliti selanjutnya tentang 

pesantren khususnya di Sumenep. 

D. Kajian Pustaka 
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Kajian tentang pesantren bukan sebuah hal kajian baru. Akan tetapi banyak 

kajian sebelumnya yang membahas tentang pesantren, namun dari berbagai penelitian 

yang ada, ada beberapa hal yang masih belum diteliti oleh para paneliti sebelumnya. 

Maka dari itu kajian pesantren masih unik untuk menjadi sebuah kajian penelitian. 

Namun hal ini tidak dapat dilepaskan dari penelitian-penelitian sebelumnya, baik 

karena kemiripan pengunaan metode dan pendekatannya, maupun kedekatan konteks 

serta cakupannya. Penelitian yang peneliti lakukan tentunya tidaklah sama dengan para 

peneliti lainnya, sebab penelitian ini mempunyai fokus tersendiri yang menjadikannya 

berbeda dari penelitian tentang pesantren yang dilakukan oleh peneliti lain. Kajian 

terdahulu berguna mengetahui perbedaan kajian ini dengan kajian-kajian tersebut. 

Dalam hal ini, peneliti menemukan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan hal tersebut, antara lain adalah: 

Pertama, Nurcholish Madjid menulis sebuah buku yang berjudul Bilik-bilik 

Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan.15 Penelitian ini membahas tentang kondisi 

Pesantren, kiprah Pesantren, dan permasalahan yang terjadi dalam pesantren. 

Penelitian  ini dalam kajiannya menelisik pesantren dibidang pendidikan, yang mana 

pendidikan di pesantren tidak cukup hanya sebagai tempat penyelenggara pendidikan 

agama Islam saja. Tetapi diperluakan suatu terobosan kembali  yang  lebih global untuk 

bisa mengadakan pengajaran-pengajaran dalam menghadapi tantangan zaman dan 

memberikan ruang tercapainya keingginan para santri-santrinya. Oleh  karena  itu, 

                                                 
15 Nurcholish Madjid , Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadinah, 

1997). 
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penelitian ini tidak sama dengan penelitian yang peneliti teliti, baik dalam  segi  fokus 

pembahasannya sudah menunjukkan perbedaan. 

Kedua, Mastuhu menulis tentang Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren Suatu  

Kajian Tentang Unsur Dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren.16 Pemaparan 

tulisannya  ini, mengarah pada unsur-unsur dan nilai-nilai pembelajaran klasik dalam  

sistem pendidikan di pesantren. Karya ini menjadi sebuah refrensi yang monumental 

dalam bidang pengembangan sistem pendidikan pesantren dalam persoalan pendidikan 

menghadapi perkembangan zaman. 

Kajian terdapat beberapa hal yang ada dalam sistem pendidikan pesantren. 

Namun, perlu kita kritisi baik secara positif dan negatif diantaranya, pertama,  

kewajiban tempat pendidikan yaitu sebagai sarana dalam pembelajaran kebaikan yang 

juga melarang terjadinya hal-hal kejelekan. Kedua, pengabdian diri di dalam 

pendidikan merupakan sebagai perintaah beribadah kepada Allah. Ketiga, kehidupan 

dalam pesantren harus menjaga etika baik persoalan menghargai antara santri dengan 

santri, santri dengan ustadz maupun kiai. keempat, pesantren termasuk lembaga 

pendidikan untuk mencari ilmu, tidak lain hanya tempat lembaga pendidikan untuk 

pencarian ijazah maupun kenaikan kelas. Kelima, pembelajaran yang diajarkan oleh 

ustadz maupun kiai merupakan sebuah pembelajaran yang tidak bisa di toleransi dan 

hal ini menjadi mutlak untuk dikerjakan dan ditinggalkan oleh santri dan menghormati 

pengajar dalam belajar untuk mendapatkan keberkahan ilmunya. Keenam, persoalan 

                                                 
16 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu KajianTentang Unsur dan Nilai 

Sistem Pendidikan Pesantren”, (Jakarta: INIS, 1994). 
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duniawi dalam kehidupan pesantren tidak menjadi kehidupan utama. Namun persoalan 

kedekatan sama tuhan yang perlu di jalankan, karena santri yang hidup dipesantren 

pasti ada untuk kebutuhan sehari-hari. 

Ketiga, Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kiai 

dan Visinya Mengenai Masa Depan Pesantren.17 Kajian dalam buku ini menitk 

beratkan perjalanan berdirinya pesantren pada masa kolonisasi Eropa dan dalam 

pesantren dibawah pengawasan kolonial Belanda, tidak hanya persoalan tersebut. 

Namun persoalan pola pesantren dan tradisi kekerabatan para penguasa pesantren dan 

perkembangan pesantren di pulau jawa. Dari penelitian ini sangat menarik untuk 

dikembangkan dalam persoalan tumbuhnya pesantren-pesantren kecil.sehingga hal ini 

terlintas dalam pandangan peneliti, apakah cukup dengan ketersabungan kerabat atau 

ketersabungan keilmuan terjadinya sebuah pembangunan pesantren. Maka dari sinilah 

penelitian ini sangat penting untuk dijadikan penelitian lebih lanjut dalam kajian 

pesantren. 

Keempat, Karel A. Steenbrink, juga menulis buku yang  berjudul Pesantren 

Madrasah Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun Modern.18 Buku  ini menjelaskan  

tentang gambaran perjalanan perkembangan pesantren hingga madrasah dan sekolah, 

dari zaman penjajah Kolonial Belanda hingga Zaman Kemerdekaan. Baik dalam 

persoalan profil guru agama, perubahan dalam materi pengajaranagama dengan 

                                                 
17 Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kiai dan Visinya Mengenai 

Masa Depan Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 2011). 
18 Karel A Steenbrink, Pesantren Madrasah  Sekolah: Pendidikan  Islam dalam Kurun Modern, 

(Jakarta: LP3ES, 1986). 
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pendidikan umum. Akan tetapi, dalam pembahasan tersebut masih dalam tahap  

Universal.  Oleh  karena itu, penelitian buku ini berbeda dengan penelitian yang peneliti 

lakukan. Peneliti lebih fokus dalam satu objek penelitian yang membahas  tentang 

terjadinya pendirian Pesantren di Desa Mandala.  

Penelitian buku ini juga mengatakan adanya pembaruan dan perkembangan 

Pendidikan Islam Klasik sampai Moderen di Indonesia, dengan dibuktikan adanya para 

tokoh-tokoh reformis yang dikenal kaum salaf pimpinan Jamal al-Din al-Afghani. Ia 

mengatakan, bahwa adanya doktrin ajaran dari Kolonial Barat lewat dunia pendidikan 

secara besar-besaran dibidang pendidikan berbasis ilmu pengetahuan umum. 

Kelima, Prof. Dr. Abd. Halim Soebahar, M.A, dalam buku yang berjudul 

Modernisasi Pesantren: Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai dan Sistem 

Pendidikan Pesantren.19 Kajian dalam buku yang di tulis oleh Prof. Dr. Halim 

Soebahar ialah kajian pesantren-pesantren besar yang ada di Madura mengenai 

perkembangan pesantren ke bidang pendidikan formal dan perubahan 

gayakepemimpinan kiai dalam pesantren, kajian yang berdasarkan lima pesantren 

besar menurut penulis buku tersebut, banyak mengalami perubahan dari kepemimpinan 

tradisionalis ke modernis, baik dari metode pembelajaran, kehidupan sehari-hari. Maka 

dari itu, tentu sangat berbeda dengan kajian yang akan diteliti oleh peneliti. Meskipun 

dalam kajiannya mengenai pesantren baik dari waktu, tempat dan objek penelitiannya. 

                                                 
19 Abd. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren: Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai dan 

Sistem Pendidikan Pesantren, (Yogyakarta: LKiS, 2013). 
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Keenam, tesis yang ditulis oleh Supandi dengan judul “Kontribusi Pesantren 

Dalam Membangun Kemajuan Masyarakat Desa (Studi Sosial Atas Lima Pesantren 

dan Masyarakat  Di Desa Mandala)”.20 Tesis ini mempunyai studi kasus yang sama di 

Desa Mandala. Akan tetapi, banyak persoalan yang berbeda dari penelitian yang sudah 

ada. Dalam kajian tesis tersebut membahas secara global terkait pesantren yang ada di 

Desa Mandala dan lebih menitik beratkan tentang bagaimana pesantren memberikan 

kontribusi terhadap kemajuan masyarakat Desa Mandala. 

 Ketujuh, tesis yang ditulis oleh Ach. Khatib dengan Judul “Transformasi 

Langgar ke Pesantren (Studi Kasus Manajemen Pesantren Sabilul Muttaqin di 

Sumenep)”.21 Tesis yang ditulis oleh Ach. Khatib merupakan kajian yang menelisik 

terkait manajemen pendidikan, baik kurikulum dan perkembanganya ke model 

pendidikan madrasah. Hal ini sangat berbeda dengan apa yang peneliti teliti dalam 

pembahasan ini, baik secara waktu dan tempat. Ach. Khatib dalam penelitiannya ialah 

berbicara tentang perkembangannya dari Langgar ke Pesantren sehingga lahirnya 

pendidikan yang berbasis pemerintah dan lebih menelitik dalam persoalan manajemen 

pendidikan yang diterapkan oleh pesantren tersebut. 

Berkaitan dengan tinjauan diatas, penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini 

merupakan kajian lanjutan dari penelitian sebelumnya. Penelitian yang peneliti lakukan 

                                                 
20 Supandi, “Kontribusi Pesantren Dalam Membangun Kemajuan Masyarakat Desa (Studi Sosial 

Atas Lima Pesantren dan Masyarakat  Di Desa Mandala)”, tesis program pascasarjana INSTIKA 

Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep, 2018. 
21 Ach. Khatib, “Transformasi Langgar ke Pesantren (Studi Kasus Manajemen Pesantren Sabilul 

Muttaqin di Sumenep)”, tesis program pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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fokus kepada pesantren yang menjadi penting dalam kehidupan masyarakat Madura 

serta perubahan-perubahan sosial  yang terjadi di desa Mandala. Peneliti berasumsi 

adanya dialektika antara masyarakat dengan seorang tokoh yang bukan keturunan 

darah biru (kiai) bisa menjadi sosok yang kuat dalam kehidupan masyarakat, serta 

kontribusinya untuk mempertahankan kepercayaan yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat secara umum. Fokus penelitian ini lebih kepada sosok seseorang keturunan 

masyarakat biasa yang memberikan kontribusi besar dalam kesajahteraan 

masyarakatnya serta berbagai bidang yang menjadi kebutuhannya. Sehingga pesantren 

merupakan dorongan utama dalam terbentuknya bidang keagamaan semakin mapan 

dengan menggunakan pendekatan sosiologi dan teori ashabiyah.  

E. Kerangka Teoritik 

Fakta sosial dalam kehidupan, masyarakat selalu mengalami perubahan 

walaupun dalam taraf yang paling kecil sekalipun, masyarakat (yang di dalamnya 

terdiri atas banyak individu) akan selalu berubah. Pada tahap ini, peneliti akan 

menggunakan beberapa istilah dalam penelitian ini. Karena tidak menutup 

kemungkinan peneliti mengeluarkan interpretasinya, sehingga konsep yang digunakan 

bisa lebih operasional dan relevan dengan penelitian yang dilakukan. Dalam hal ini, 

istilah-istilah yang peneliti gunakan adalah. 

1. Pesantren 

Dalam pemakaian sehari-hari, istilah pesantren bisa disebut dengan pondok saja 

atau kedua kata tersebut digabung menjadi pondok pesantren. Secara esensial, semua 

istilah tersebut mengandung makna yang sama, kecuali sedikit perbedaan. Asrama 
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yang menjadi penginapan santri sehari-hari dapat dipandang sebagai pembeda antara 

pondok dan pesantren.22   

Pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan yang bersistem sedemikian rupa, 

dengan adanya santri yang bermukim di dalamnya. Mukim maksudnya tinggal bersama 

di dalam asrama, dan mengaji al-Qur’an serta mengkaji kitab. Pesantren yang bagus 

memang seharusnya dapat memberikan fasilitas nyaman bagi santri dan di sisi lain 

harus juga memberikan rasa aman dalam kehidupannya.23 

Pesantren disebut sebagai lembaga keagamaan. Hal ini merupakan lembaga yang 

berupaya menanamkan nilai-nilai Islam di dalam diri para santri. Sebagai lembaga 

keagamaan, pesantren memiliki karakteristik yang berbeda di bandingkan dengan 

lembaga-lembaga pendidikan yang lain, yakni jika ditinjau dari sejarah baik persoalan 

pertumbuhannya, komponen-komponen yang terdapat di dalamnya, pola kehidupan 

warganya, serta pola adopsi terhadap berbagai macam inovasi yang dilakukannya dan 

mengembangkan pola pendidikan baik pada ranah konsep maupun praktik.24   

2. Kiai  

Kiai merupakan bagian dari unsur pesantren. Kiai sebagai pengasuh pesantren 

yang mempunyai watak, keahlian, kedalaman ilmu, karismatik, dan wibawa, serta 

keterampilan. Sehingga jangka selanjutnya membawa keberhasilan dalam memimpin 

                                                 
22 Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi, 

(Jakarta: Erlanga, tanpa tahun), hlm. 1. 
23 Abd. Aziz Tata Pangarsa dkk, (ed), Merawat Nusantara: Menumbuhkan Kembali Spirit 

Persatuan Dalam Kebhinekaan, (Malang: Genius Media, 2017), hlm. 121. 
24 Abd. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren: Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai Dan 

Sistem Pendidikan Pesantren, (Yogyakarta: LKiS, 2013), hlm. 33. 
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pesantren, serta memberi sesuatu yang positif bagi kehidupan santri di masa yang akan 

datang. Hal ini tidak lepas dari pengaruh di mana kiai menimba ilmu sebelumnya. 

Dalam konteks tersebut, keberagaman karakter santri dan masyarakat hanya kiai yang 

bisa menetukan terhadap kehidupan di masa yang akan datang. Dalam pandangan 

santri dan masyarakat, kiai adalah tokoh sentral dalam Pesantren.25 

Kata kiai bukan berasal dari bahasa Arab, melainkan dari bahasa Jawa.26 Kata 

Kiai dalam bahasa jawa mempunyai fungsi yang berbeda dalam pemakaian, 

penyebutan kiai digolongkan di tiga jenis gelar yang berbeda diantaranya: pertama, 

sebagai gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada orang ahli seperti, orang yang 

mengajari persoalan keagamaan atau pemimpin pesantren dan mengajar kitab-kitab 

Islam klasik kepada para santri-santri atau masyarakat sekitarnya. Kedua, sebagai gelar 

kehormatan untuk barang-barang yang dianggap keramat, seperti “kiai garuda 

kencana” dipakai untuk sebutan kereta emas yang berada di keraton. Ketiga, sebagai 

gelar kehormatan bagi orang-orang tua pada umumnya.27  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosiologis (sociologi approach), suatu pendekatan yang mengungkapkan hubungan 

sosial, interaksi sosial, perilaku, evolusi, kekuasaan mobilisasi sosial dan solidaritas.28 

                                                 
25 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan Dan 

Perkembangan, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 1967), hlm. 144. 
26 Mayra Walsh, Pondok Pesantren Dan Ajaran Golongan Islam Ekstrim, (Malang: UMM, 2002), 

hlm. 9. 
27 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, hlm. 55. 
28 M. Dien Majid Johan Wahyudi, Ilmu Sejarah Sebuah Pengantar, (Jakarta: Prenada media 

Group, 2014), hlm. 201. 
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Secara teoritis pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan fenomena-fenomena 

yang terjadi dalam kehidupan masyarakat dan tokoh. Dengan demikian fenomena 

tersebut dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong terjadinya suatu 

hubungan sosial, mobilitas sosial, peranan, dan status sosial serta keyakinan-keyakinan 

yang mendasari terjadinya proses tersebut.29 Artinya, pendekatan ini merupakan 

sesuatu disiplin ilmu yang dijadikan landasan kajian studi untuk melakukan penelitian.  

Peneliti dalam kajian ini menggunakan teori ‘ashobiyah. Teori yang menjelaskan 

dari berbagai hubungan yang terjadi di masyarakat, baik antara masyarakat dengan 

masyarakat lainnya, norma, nilai dan aturan yang menjadi sebuah pegangan dalam 

kehidupan. ‘ashobiyah memiliki konotasi positif yakni sebagai wujud solidaritas 

masyarakat ataupun kesetiakawanan suatu kelompok.30 Ashabiyah merupakan teori 

yang digagas oleh Ibnu Khaldun yang mempunyai arti rasa cinta/fanatisme sesorang 

terhadap keturunan, keluarga, dan golongannya. Perasaan kasih dan cinta timbul secara 

alami sebagai sifat dasar manusia yang merupakan pemberian Allah. Dengan sifat 

tersebut muncul sikap saling membantu dan mendorong terhadap perubahan yang lebih 

baik.31 Istilah ashabiyah berasal dari bahasa arab yaitu اليبصـــــــعه - ھبصــــع- عبـــص yang 

                                                 
29 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 1991), hlm. 4-5. 

30 Syaifuddin Jurdi, Awal Mula Sosiologi Modern: Kerangka Epistimologi, Metodelogi, dan 

Perubahan Sosial Perspektif Ibnu Khaldun, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2012), hlm. 78-79. 
31 Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibnu Khaldun, terj. Ahmadie Thoha. (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

2000), hlm. 288. 
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artinya semangat golongan, atau kelompok. Adapun secara harfiah ‘ashabiyah berarti 

rasa yang lahir dari satu kelompok.32 

Masyarakat memiliki sebuah hubungan identitas dan nilai-nilai yang dianut 

sebagai pemandu dalam perilaku sosial, yangdalam hal ini merupakan sebuah interaksi 

sosial masyarakat dalam menunjang dan bersosialisasi soal kebutuhan masyarakat. 

Agama sebagai sumber nilai, dan identitas yang menunjang terbentuknya lembaga-

lembaga sosial dan struktur-struktur serta nilai-nilai, dengan inilah tindakan-tindakan 

individu maupun kelompok menjadi potret dan analisis.33 Oleh karena itu agama 

memiliki tempat strategis dalam menentukan arah tindakan masyarakat dan baik 

buruknya suatu tindakan bisa diukur menurut parameter moral, sosial dan agama. 

Masyarakat dan agama seperti dua sisi mata uang yang saling berkaitan, kadang-

kadang masyarakat melakukan tindakan sesuai dengan pengetahuan soal itu benar atau 

salah, terkadang juga masyarakat melakukan tindakan sesuai apa yang mereka 

butuhkan meskipun menyalahi aturan dan norma agama. Pengetahuan soal norma 

agama di sini menjadi sangat urgen. Sehingga melahirkan terbentuknya tindakan-

tindakan rasional dari masyarakat, termasuk terbentuk hubungan emosional individu 

satu dengan yang lainnya, sehingga melahirkan status sosial-religius yang baik dan 

bermanfaat. 

                                                 
32 A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 

hlm. 936. 
33 Syarifuddin, Awal Mula Sosiologi, hlm. 195-196. 
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Pada prinsipnya organisasi atau gerakan sosil keagamaan yang termanifestasi 

dalam ritual-ritual yang dilakukan oleh masyarakat. Hal ini merupakan bagian inti dari 

norma dan pengetahuan agama. Doktrin agama yang biasanya cendrung dogmatis dan 

tekstual pada hakikatnya memiliki makna yang dalam bagi umatnya untuk membentuk 

suatu karakter dan kepribadian yang dapat menentukan laku tidaknya religusi seorang 

dalam masyarakat. Sedangkan organisasi dan gerakan sosial keagamaan jelas memiliki 

peran strategis untuk mendukung terwujudnya kepribadian kolektif dalam melakukan 

ritual-ritual keagamaan. 

F. Metode Penelitian 

Metode merupakan sebuah instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk 

pengumpulan data. Metode ini menyangkut masalah cara kerja: yaitu cara untuk 

memahami fokus kajian yang menjadi sasaran dari ilmu yang bersangkutan. Metode 

adalah suatu mekanisme tindakan menurut kaidah tertentu dalam konteks ilmu 

pengetahuan tertentu. Metodologi menerjemahkan suatu paradigma dalam bahasa 

penelitian, dan menunjukkan bagaimana keberadaan dunia nyata dapat dijelaskan, 

ditangani, dipelajari.34 

Kuntowijoyo membagi dalam lima tahapandiantaranya: pertama, pemilihan 

topik, yang dalam penulisan ini, penulis memilih topik dengan judul “Pesantren Al-

Mubarok Mandala, Kecamatan Rubaru, Kabupaten Sumenep tahun 1995-2010 M”. 

Kedua, pengumpulan sumber (heuristik). Ketiga, verifikasi (kritik sejarah, keabsahan 

                                                 
34Moh. Soehadha, Metode Penilitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: SUKA-

Press UIN Sunan Kalijaga, 2018), hlm. 63. 
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sumber). Keempat, interpretasi analisis dan sintesis, dan terakhir adalah penulisan atau 

historiografi.35 

1. Heuristik 

Sebuah karya ilmiah dapat dikatakan karya ilmiah otentik apabila sudah melalui 

beberapa proses penelitian dan pembuktian sesuai prosedur topik yang dikaji. Dalam 

penelitian ini, untuk merumuskan penelitian ilmiah peneliti menggunakan metode 

heurestik. Heuristik merupakan metode penelitian ilmiah yang berasal dari kata Yunani 

heurishein yang memiliki arti menemukan atau memperoleh suatu objek dalam 

penelitian. Heuristik yang berkaitan dengan pemecahan suatu masalah, suatu objek dan 

suatu penelitian merupakan cara peneliti menemukan sekaligus memecahkan suatu 

masalah. Dudung Abdurrahman mengutip G.J. Renier dalam bukunya Metodologi 

Penelitian Sejarah Islam, heuristik adalah suatu teknik, seni, dan bukan suatu ilmu. 

Oleh karena itu, heuristik tidak mempunyai peraturan-peraturan pada umumnya. Akan 

tetapi. Heuristik sering kali sebagai suatu alat keterampilan untuk menemukan, 

menangani, menganalisa dalam bibiliografi, mengklasifikasikan dan merawat berbagai 

catatan-catatan yang peneliti temukan dilapangan.36  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua langkah untuk mencari dan 

menemukan sumber sejarah yaitu: pertama Mencari sumber primer berupa sebuah 

buku yang serupa dalam kajian tentang pesatren. Seperti, arsip, dokumen, foto dan 

                                                 
35 Kuntowijoyo, Pengantar  Ilmu  Sejarah,  (Yogyakarta: Yayasan Benteng Budaya, 1995), hlm. 

89-90. 
36 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 

2007), hlm. 104. 
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wawancara kepada pengasuh, sesepuh, pengurus, keluarga pesantren Al-Mubarok Desa 

Mandala dan masyarakat yang terlibat dalam pesantren dan masih hidup. kedua 

mencari sumber sekunder yang berkaitan dengan pesantren Al-Mubarok Desa Mandala 

maupun buku pesantren pada umum yang sudah ditulis oleh orang-orang sebagai bahan 

pendukung dalam tulisan yang relevan adanya. 

Salah satu buku yang ditulis oleh Abd. Halim Soebahar, yang berjudul 

Modernisasi Pesantren: Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai dan Sistem 

Pendidikan Pesantren. Kajian dalam buku ini mengkaji terhadap pesantren-pesantren 

besar yang ada di Madura mengenai modernisasi pesantren, kajian ini yang 

berdasarkan lima pesantren besar menurut penulis buku tersebut, banyak mengalami 

perubahan dari kepemimpinan tradisionalis ke modernis, baik dari metode 

pembelajaran, kehidupan sehari-hari dan lain sebagainya.  

2. Kritik 

Topik dan sumber merupakan sebagai alat untuk dijadikan bahan yang di kritisi 

terhadap verifikasi data-data yang diperoleh dilapangan. Hal ini dilakukan uji 

keabsahan tentang keaslian sumber (autentisitas) yang dilakukan melalui kritik ekstern 

dan keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik 

intern.37 Kritik intern dilakukan untuk membuktikan terhadap informasi yang 

terkandung di dalam sumber yang telah diberikan oleh informan, untuk menilai 

kelayakan dan kredilitas sumber. Sehingga dapat membandingkan dengan sumber 

                                                 
37 Ibid., hlm. 68. 
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lainya, dan masih bisa dipertanggungjawabkan dalam keaslian data. Serta 

membandingkan hasil wawancara dengan hasil wawancara dalam isi informan lainya. 

Aspek intern berupa proses analisis terhadap suatu dokumen. Hasil Sumber yang telah 

diperoleh bisa dibandingkan dengan kesaksian-kesaksian berbagai sumber. Kritik 

intern sebuah cara untuk menekankan kepada aspek dalam yaitu isi dari sumber: 

kesaksian (testimoni). Setelah fakta kesaksian (fact of testimony) ditegakkan melalui 

kritik ekstern, tiba giliran sejarawan untuk mengadakan evaluasi terhadap kesaksian 

tersebut. Dari situlah sejarawan harus memutuskan apakah kesaksian itu dapat 

diandalkan (reliable) atau tidak.38  

Kritik ekstern mempersoalkan keaslian sumber yang telah diperoleh dalam 

penelitian. sehingga perlu pengecekan sumber dokumen, baik dari bahan materiil 

maupun non materiil pada waktu yang terjadi sebuah peristiwa. Hasil sumber-sumber 

yang diakui kebenarannya lewat verifikasi atau kritik, baik intern maupun ekstern, 

menjadi fakta dalam peristiwa sejarah. Fakta merupakan kenyataan sesuatu yang benar-

benar terjadi pada zamannya. Dengan cara melakukan verifikasi atau pengujian 

terhadap aspek-aspek luar dari sumber sejarah. Sebelum semua kesaksian yang berhasil 

dikumpulkan oleh sejarawan dapat digunakan untuk merekonstruksi data-data yang 

diperoleh oleh peneliti dengan melakukan verifiksi dengan ketat.39  

3. Interprestasi 

                                                 
38 Ibid., hlm. 143. 
39 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta, Ombak, 2007), hlm. 132. 
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Interpretasi merupakan sebuah penafsiran data atau fakta yang diperoleh di 

lapangan. Sebagai seorang sejarawan interpretasi atau penafsiran sejarah juga disebut 

sebagai analisis sejarah, sedangkan analisis sejarah merupakan alat untuk menganalisa 

fakta baik dari faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa dan sebab-sebab 

yang membantu tercapainya hasil yang valid. Oleh karena itu interpretasi dapat 

dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dalam menyingkap 

peristiwa-peristiwa yang terjadi.40 

Analisis sejarah bertujuan untuk melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang 

diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama teori disusunlah fakta itu ke 

dalam satu interpretasi yang menyeluruh.41 Hal ini, penulis akan menganalisis masalah 

Pesantren Al-Mubarok Desa Mandala, Kecamatan Rubaru, Kabupaten Sumenep tahun 

1995-2010 M. 

Pentingnya analisis bagi peneliti adalah untuk mengetahui suatu kejadian yang 

melatar belakangi sebuah peristiwa, sehingga dapat dirumuskan pada apa, siapa, kapan, 

dimana, bagaimana dan mengapa peristiwa itu terjadi. Mengacu pada pertanyaan-

pertanyaan tersebut dapat diharapkan menemukan apa yang sebenarnya terjadi pada 

sebuah peristiwa yang berdasarkan sumber-sumber primer dan sekunder. Sehingga 

dapat menghasilkan jawaban yang mendekati kebenaran (objektif) sesuai peristiwa 

yang terjadi. 

4. Historiografi 

                                                 
40 Dudung, Metode Penelitian, hlm. 64-65. 
41 Ibid., hlm. 73 



28 

 

 

 

Historiografi merupakan penulisan atau pelaporan penelitian sejarah yang 

mangacu pada fakta-fakta sejarah berdasarkan pada data-data yang telah 

dianalisa. Laporan tersebut memberikan gambaran yang jelas mengenai proses 

penelitian sejak awal hingga akhir. Peneliti akan berusaha mengarahkan ide-ide 

dalam merekontruksi peristiwa masa lampau yang sedang dikaji berdasarkan 

bukti-bukti yang telah diseleksi dan telah dilengkapi dengan teori dan pendekatan 

yang dilakukan, apakah sumber atau data yang mendukung penarikan 

kesimpulan memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai ataukah tidak, dan 

sebagainya. Jadi, dengan penulisan tersebut akan dapat ditentukan mutu 

penelitian sejarah.42    

Dalam hal ini penulis mencoba menuangkan laporan penelitian ke dalam satu 

karya. Dalam sebuah karya tersebut peneliti mengharapkan memberikan gambaran 

yang jelas mengenai proses penelitian dari awal hingga akhir tentang Pesantren Al-

Mubarok Desa Mandala, Kecamatan Rubaru, Kabupaten Sumenep tahun 1995-2010 

M. 

G. Sistematika Pembahasan 

Supaya hasil laporan penelitian ini dapat di pahami dengan mudah, maka 

penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab yang berdasarkan pada sistematika 

pembahasan sebagai berikut. 

                                                 
42 Ibid., hlm. 76 
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Bab I adalah pendahuluan. Dalam bab ini peneliti akan memaparkan secara 

umum mengenai segala sesuatu yang menjadi landasan utama dalam proses 

keberlanjutan penelitian ini yang meliputi latar belakang masalah, batasan dan rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini merupakan sebuah upaya peneliti 

dalam menentukan dan merumuskan arah penelitian yang akan dilakukan, demi 

tercapainya tujuan dari penelitian. 

Bab II merupakan pembahasan tentang gambaran umum mengenai kondisi 

masyarakat Desa Mandala tahun 1950-210 M. Berkaitan dengan ini, maka peneliti akan 

mengklasifikasi menjadi empat bagian yaitu pembahasan mengenai kondisi geografis, 

kondisi sosial-budaya, kondisi sosial ekonomi, kondisi sosial-keagamaan dan kondisi 

sosial-politik. 

Bab III mendeskripsikan perkembangan pondok pesantren Al-Mubarok, pendiri 

dan latar belakang lahirnya pesantren. Untuk mempermudah penyajian penelitian ini 

peneliti membagi  pada sub-judul sejarah pesantren al-Mubarok dan latar belakang 

keluarga pesantren. Serta faktor-faktor pemicu perkembangan pesantren dalam 

pendidikan keagamaan maupun ilmu pengetahuan. 

Bab IV Menjelaskan mengenai dampak pondok pesantren terhadap kehidupan 

sosial-religius santri dan masyarakat Desa Mandala pada tahun 1995-2010 M. Serta  

sumbangsih terhadap kehidupan masyarakat. Baik dalam bidang keagamaan, sosial, 

pendidikan dan ekonomi. 
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Bab V adalah penutup. Bab ini sebenarnya membahas tentang inti pokok dari 

penelitian atau kesimpulan dari bab-bab yang ada pada bab sebelumnya, yang telah 

dilakukan guna menjawab pokok permasalahan yang memfokuskan kajian dalam 

penelitian. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hadirnya pondok pesantren Al-Mubarok Mandala tidak luput dari tantangan-

tantangan perubahan zaman yang dalam hal ini, sebagai wadah dalam merealisasikan 

terhadap kebutuhan masyarakat bagi anak-anaknya dengan mempertahankan ciri khas 

pendidikan Islam pesantren dengan mengacu terhadap peraturan departemen agama 

dalam penerapan pendidikan formal dan memberikan dampak besar terhadap 

masyarakat terhadap pentingnya ilmu agama sebagai pedoman hidup dalam berbagai 

aktivitas sehari-hari. 

Pada 1995 merupakan awal berdirimya pondok pesantren Al-Mubarok. Pada 

periode 1995-2000 ini banyak tantangan serta dukungan terhadap kiai fathorrohman 

dalam mengemban amanah masyarakat desa mandala untuk mendirikan pondok 

pesantren. Secara Perlahan bangunan dan sarana mulai dilengkapi guna menjadi tempat 

yang layak bagi calon santri yang hendak bermukim. Kemudian pada periode kedua 

mulai dibangun Pendidikan formal tingkat Madrasah Ibtidaiyah yang dikaui oleh 

pemerintah pada tahun 2004. Serta berbagai usaha lainnya dilakukan oleh kiai untuk 

melangsungkan Pendidikan di pondok pesantren Al-Mubarok. Perkembangan pondok 

pesantren semakin terlihat oleh masyarakat dengan berbagai aktifitas santri dalam 

berbagai bidang serta Pendidikan formal dan non formal yang mulai berjalan sesuai 

dengan sistem yang terstruktur dan tertata dengan baik. 
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Pesantren akan terus melebarkan sayapnya dengan menggalakkan berbagai 

upaya yang mengarah pada kemajuan pesantren, yang akan berdampak positif bagi 

masyarakat umum. Pada 2005-2010 upaya besar dilakukan oleh kiai dalam melengkapi 

struktur dan infrastruktur pesantren. Program keagamaan, Pendidikan dan ekonomi 

dirancang dengan berbagai kegiatan seperti kursus Bahasa, pengajaran ilmu alquran di 

Lembaga Quraniyah, serta pengajaran kitab kuning yang terpadu di Lembaga 

kitabiyah. Segala program dan kegitan tersebut, sebagai pembelajaran bagi para santri 

dalam menabah khazanah keilmuan. Sehingga para santri diharapkan menjadi santri 

yang paham agama serta berintlektual tinggi dengan sikap sopan yang telah diajarkan 

di pesantren.  

Tahun 2010 pesantren Al-Mubarok memberikan pengaruh besar terhadap 

kehidupan masyarakat, semenjak berkembangnya, mampu memberikan dampak positif 

baik dalam kearifan lokal, pendidikan dan ekonomi masyarakat, serta adanya 

penyeimbangan kehidupan antara duniawi dan keagamaan dalam kehidupan 

masyarakat dan memberikan peluang besar terhadap pengembangan skill dan 

pengetahuan yang dimilikinya. Oleh karena itu pesantren Al-Mubarok berusaha 

semaksimal mungkin dalam merealisasikan dan tanggung jawab sebagai lembaga yang 

ikut andil dalam memperbaiki tatanan kehidupan masyarkat. 

 

B. Saran 

Lahirnya pesantren yang peneliti kaji merupakan sebuah pesantren yang hadir 

atas kesadaran masyarakat, hal ini diberharap mampu mengembangkan penddikan 
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keagamaan melalui pesantren sebagai dorongan atas mempertahankan dan 

penyeimbangan atas aktivitas masyarakat. Hadirnya pesantren tidak hanya sebatas 

kepentingan keluarga pesantren, namun pesantren sebagai penyambung lidah dalam 

kesejahteraan masyarakat, baik persoalan keagamaan dan ekonomi. 

Pesantren sebagai sentral aktivitas keagamaan harus mampu dirasakan oleh 

masyarakat atas kehadiranya dengan berbagai kreativitas pesantren dalam 

mengembangkan daerah. Sehingga pesantren tetap dalam koridor yang semestinya 

dengan berbagai program yang melibatkan masyarakat sekitar dan masyarakat pada 

umumnya. 
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